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Etnonasionalisme merupakan suatu nasionalisme yang berbentuk kelompok solidaritas atau rasa komunitas
yang berdasarkan etnisitas, merujuk pada perasaan subyektif yang memisahkan satu kelompok tertentu dari
kelompok-kelompok lain, Faktor etnonasionalisme mempunyai peran penting dalam segjarah Rusia dan Uni
Soviet. Sejarah menunjukkan bahwa Uni Soviet merupakan wujud ekspansi dan kolonisasi Rusiayang
panjang selama berabad-abad, Heterogenitas budaya etnis itu tidak mendapatkan posisi yang wajar dalam
konfigurasi Uni Soviet, sementara budaya Rusia terlalu dominan karena proses rusifikasi. Kebijakan
etnonasionalisme dari Lenin hingga Gorbachev menunjukkan pendekatan yang berbeda-beda. Lenin
memberikan fondasi penyatuan bangsa-bangsa itu dengan konsep sliyanie (fusi) dan sblizhenie
(pengerucutan) dalam kerangka tujuan jangka panjang sosialisme. Sikap Lenin sendiri berubah-ubah
sebelum dan setelah Revolusi yang akhirnya menunjukkan pendekatan yang pragmatis. Kebijakan
etnonasional Stalin cenderung tidak memberi ruang bagi pengembangan budaya etnis, sebaliknya Rusia
sentris. Gorbachev yang lahir pasca Revolusi, tidak mempunyai perhatian yang dalam terhadap faktor
etnonasionalisme sehingga tidak mempunyai visi terhadap penanganan etnonasional Uni Soviet. Reformasi
Gorbachev yaitu perestroika dan glastnost lebih merupakan impian ketimbang agenda yang sistematis.

K eberhasilan glastnost dan kegagalan perestroika telah membawa Uni Soviet pada fase krisis berikutnya
yaitu semakin melemahnya pusat dan semakin meningkatnya tuntutan--tuntutan merdeka dan pemisahan
diri. Secara khusus, glastnost telah membangunkan raksasa etnonasionalisme yang tidur sehingga menjelma
dalam bentuk gerakan-_gerakan etnonasionalis di hampir seluruh republik. Setelah bubarnya Partai
Komunis Uni Soviet, organ yang selamaini menjagaintegritas Uni Soviet, maka kebangkitan gerakan-
gerakan etnonasionalis semakin tidak dapat dibendung. Konflik-konflik etnik horizontal pun semakin
membesar. Semua dinamika itu akhirnya membawa Uni Soviet pada disintegrasi karenatidak ada kekuatan
yang mampu membendung gerakan-_gerakan etnonasionalis menuntut pemisahan diri dan merdeka. Faktor
etnonasionalisme menjadi faktor yang penting dalam menelaah proses disintegrasi Uni Soviet. Pernyataan
kedaulatan negara-negara bagian bekas Uni Soviet menjadi negara merdeka menunjukan sentimen
etnonasionalis yang kental yang tidak sanggup lagi ditahan pemerintahan pusat (Moskow) sehingga
puncaknyaterjadi disintegrasi. Gerakan etnonasionalis itu merupakan puncak dari ekspresi kultural
republik-republik yang tertindas.
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